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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendalami proses penyesuaian diri masyarakat
ekowisata mangrove selama pandemi covid-19 di Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Data di peroleh dari 3 orang subjek yang di pilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan
kriteria: 1. Masyarakat yang tinggal di daerah ekowisata mangrove Desa Labuhan, 2. Ekowisata
mangrove di jadikan sebagai matapencahariannya. 3. Masyarakat yang mengalami kerugian di
karnakan oleh penutupan lokasi ekowisata mangrove Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu,
Bangkalan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selama pandemi covid-19 terjadi,
masyarakat tidak memiliki penghasilan dari ekowisata mangrove dikarnakan di tutupnya
ekowisata mangrove dengan alasan pandemi covid-19, seperti halnya pedagang di daerah
ekowisata, tukang batu, dan juga juru parkir, yang sebelumnya mendapatkan penghasilan dari
ekowisata tiba-tiba masyarakat tidak mendapatkan penghasilan lagi. Oleh karna itu untuk dapat
bertahan hidup masyarakat kemudian memilih untuk melakukan alternatif lainnya seperti,
memulai mencari pekerjaan di luar daerah mangrove, memilih beralih profesi menjadi nelayan,
dan lain sebagainya. Sementara untuk ibu-ibu yang biasa berdagang mereka menjalani
kehidupan rutin sebelumnya, yakni sebagai ibu rumah tangga tanpa memiliki penghasilan dan
benar-benar mengandalkan penghasilan suami mereka yang menjadi nelayan dan lain
sebagainya.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Ekowisata Mangrove, Pandemic Covid-19, Labuhan, Sepulu,
Madura

Abstract
The study aims to learn and experience the process of adaptation to exowisata mangrove society
during the covid-19 pandemic in the village of lavid-19, the district of the sepulu. This research
method USES qualitative research methods with a string of string phenomena. Data obtained
from three select subjects based on an impressive sampling technique by criteria: 1. Communities
living in mangrove village ecotourism, 2. Mangrove ecotourism is taking the mangrove into
account. 3. Communities that are sustained in damage by the closure of ecotourism to the
mangrove village mangroves, the sepulu district, the wards. As the result of the study indicates
that during the covid-19 pandemic, communities were deprived of income from mangrove
ecotourism and carried over the close of mangrove ecotourism on the grounds of the covid-19
pandemic, as were the traders in the area of the covid-19, as were traders in the area of
ecotourism, of the builders, and of the parking lot, who had recently received their income from
the ecotourism express. Therefore, in order to survive communities, people then chose to do
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other alternatives, such as, to start looking for work outside the mangrove area, to opt for other
professions to become fishermen, etc. While the mothers who used to trade made a regular
lifestyle, that is, as unemployed housewives and totally dependent on the income of their
husbands who became fishermen and so on.

Keywords: Forage, Ecotourism Mangrove, Survived Covid-19, Labuhan, Sepulu, Madura

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keberagaman kekayaan alam yang tersebar di seluruh penjuru
negeri. Kekayaan alam yang di milikinya dapat di kelola menjadi tempat-tempat wisata yang
indah. Fandelia (dalam Nuzula, 2016) mengungkapkan bahwa Indonesia adalah negara
megabiodiversity nomor dua di dunia setelah Brasil yang memiliki banyak sekali kekayaan dari
alam yakni flora, fauna, dan juga keindahan dari segi alamnya. Oleh karna itu Indonesia menjadi
salah satu negara yang sering di jadikan tempat berekreasi atau berwisata oleh pelancong, baik
dari dalam maupun luar negeri. Salah satu contohnya seperti ekowisata mangrove yang berada
di Desa Labuhan. Malagina (2019) mengungkapkan bahwa awal mula didirikannya kawasan
ekowisata TPM yang berada di Desa Labuhan, Kecamatan Sepolo, bertujuan untuk kegiatan
konservasi lingkungan makhluk hidup yang berada di sekitar lokasi, pemberdayaan masyrakat
yang berada di sekitar kawasan ekowisata, dapat menjadi pusat pengedukasian bakau bagi siswa
hingga mahasiswa, dan juga dapat menjadi tempat untuk mengadakan penelitian yang biasanya
di adakan oleh lembaga-lembaga penelitian. Dengan adanya pembangunan lokasi wisata
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sekitar, yakni seperti, pedagang, karyawan,
tukang batu, dan lain sebagainya. Namun pembukaan lokasi ekowisata ini tidak bertahan lama,
pasalnya semenjak virus COVID-19 yang menyebar di seluruh penjuru negeri, dan bahkan
tersebar di seluruh dunia. Mengakibatkan sistem yang telah tertata menjadi berantakan tidak
terkecuali di Indonesia.

Setiawan & llmiyah (Fanani dan Jainurakhma 2020) menurutnya saat ini dunia sedang
mengalami wabah penyakit yang di berinama coronavirus yang mana dapat mengakibatkan
penyakit infeksi pada saluran pernafasan contohnya seperti flu, MERS dan SARS. Wabah
penyakit ini mulai memasuki Indonesia pada bulan Maret 2020. Virus ini menyebar dengan cepat
dan tidak dapat di kendalikan, sehingga mampu membuat seluruh sistem yang ada menjadi
berantakan. Oleh karna itu dalam upaya untuk menekan jumlah penyebarannya, pemerintah
mulai melakukan tindakan untuk menjalankan peraturan baru yakni PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat), yang mana masyarakat di anjurkan untuk melakukan segala
sesuatu dari rumah, dan dilarang utuk sementara waktu dalam melakukan kegiatan yang berada
di luar rumah. Kebijakan ini sangat berdampak bagi seluruh masyarakat.

Dampak yang di sebabkan oleh COVID-19 sangatlah luas, bukan hanya dari kondisi
biologis dan mental masyarakat saja, namun juga berdampak pada seluruh sistem yang ada,
contohnya saja seperti pariwisata. Pariwisata menjadi salah satu sektor yang sangat merasakan
dampak dari keberadaanya. Akibat kebijakan PPKM yang di tetapkan oleh pemerintah,
mengharuskan untuk menutup lokasi wisata. Menurut Kemenparekraf/Baparekraf Rl (2021)
semenjak bulan Februari 2020 jumlah wisatawan mancanegara mengalami penurunan sangat
drastis, puncak penurunan ini terjadi pada bulan April 2020 dengan data jumlah pelancong atau
wisatawan hanya sekitar 158 ribu saja. Dampak dari pandemi COVID-19 ini juga dapat di lihat
dari pengurangan jam kerja karyawan. Menurut data yang ada, sekitar 12,91 juta jiwa di sector
pariwisata yang mengalami pengurangan dalam jam kerjanya, dan juga ada sekitar 939 ribu jiwa
yang berada di sektor pariwisata untuk sementara waktu tidak bisa bekerja. hal ini juga di alami
oleh masyarakat sekitar yang menggantungkan matapencaharian pada ekowisata mangrove
yang ada di Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu.
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Ekowisata mangrove yang berada di Desa Labuhan saat ini mengalami kerugian di
karnakan penutupan lokasi ekowisata yang di sebabkan oleh pandemi COVID-19. Hal ini
berdampak bagi kondisi perekonomi masyarakat sekitar, yang mana kebanyakan dari mereka
menjadikan ekowisata mangrove sebagai matapencaharian mereka. Dalam menghadapi situasi
ini perlu adanya kemampuan dalam penyesuaian diri yang baik dari diri individu agar individu
tersebut dapat melalui permasalahan ini dengan baik. Gerungan (dalam Sunaryo, 2004)
mengungkapkan bahwa penyesuaian diri iyalah kemampuan untuk mengubah diri agar dapat
sesuai dengan kondisi lingkungan, namun juga dapat mengubah kondisi lingkungan sesuai
dengan keadaan diri individu yang sesuai dengan keinginannya. Heerdjan (dalam Sunaryo, 2004)
juga mengungkapkan bahwa penyesuaian diri dapat di artikan sebagai usaha ataupun perilaku
yang memiliki tujuan untuk mengatasi kesulitan dan juga hambatan yang sedang di alaminya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitaif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan interview atau wawancara kepada masyarakat sekitar. Data ini di peroleh dari 3
orang subjek yang di pilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria:
1. Masyarakat yang tinggal di daerah ekowisata mangrove Desa Labuhan,
2. Ekowisata mangrove di jadikan sebagai matapencahariannya.
3. Masyarakat yang mengalami kerugian di karnakan oleh penutupan lokasi ekowisata
mangrove Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu, Bangkalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selama pandemi covid-19 terjadi,
masyarakat tidak memiliki penghasilan dari ekowisata mangrove dikarnakan di tutupnya
ekowisata mangrove dengan alasan pandemi covid-19, seperti hal-nya pedagang di daerah
ekowisata, tukang batu, dan juga juru parkir, yang sebelumnya mendapatkan penghasilan dari
ekowisata tiba-tiba masyarakat tidak mendapatkan penghasilan lagi. Oleh karna itu untuk dapat
bertahan hidup masyarakat kemudian memilih untuk melakukan alternatif lainnya seperti,
memulai mencari pekerjaan di luar daerah mangrove, memilih beralih profesi menjadi nelayan,
dan lain sebagainya. Sementara untuk ibu-ibu yang biasa berdagang mereka menjalani
kehidupan rutin sebelumnya, yakni sebagai ibu rumah tangga tanpa memiliki penghasilan dan
benar-benar mengandalkan penghasilan suami mereka yang menjadi nelayan dan lain
sebagainya.

Pembahasan

Dalam keadaan saat ini kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sangat
di butuhkan agar individu dapat mencapai semua keinginan yag telah di harapkan sebelumnya,
selain itu pandemi COVID-19 memberikan beberapa dampak bagi sektor pariwisata, banyak
kerugian yang tengah di rasakan oleh pelaku atau orang yang terlibat secara langsung dengan
keberadaan ekowisata mangrove yang berada di Desa Labuhan ini.

Menurut Kemenparekraf/Baparekraf Rl (2021) semenjak bulan Februari 2020 jumlah
wisatawan mancanegara mengalami penurunan sangat drastis, puncak penurunan ini terjadi
pada bulan April 2020 dengan data jumlah pelancong atau wisatawan hanya sekitar 158 ribu
saja. Dampak dari pandemi COVID-19 ini juga dapat di lihat dari pengurangan jam kerja
karyawan. Menurut data yang ada, sekitar 12,91 juta jiwa di sector pariwisata yang mengalami
pengurangan dalam jam kerjanya, dan juga ada sekitar 939 ribu jiwa yang berada di sektor
pariwisata untuk sementara waktu tidak bisa bekerja. dari data ini dapat di ketahui bahwa
pariwisata mengalami kelumpuhan yang di sebabkan oleh wabah penyakit. Dengan demikan
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individu seharusnya mampu mengatasi permasalahan ini dengan baik dan benar. Proses
penyesuaian diri sangat penting di lakukan oleh individu dalam situasi seperti ini.

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam mengatasi permasalahan yang
sedang di hadapinya, kemampuan ini merupakan salah satu syarat penting dalam membentuk
keadaan mental yang sehat. Fatih (dalam Fanani dan Jainurakhma, 2020) mengungkapkan
bahwa kemampuan beradaptasi adalah proses bagaimana cara individu dalam mendapatkan
keseimbangan diri dalam mencapai semua kebutuhan yang sesuai dengan kondisi lingkungan
sekitarnya. Pembahasan ini juga di bahas oleh Gerungan (dalam Sunaryo, 2004) yang
mengungkapkan bahwa penyesuaian diri iyalah kemampuan untuk mengubah diri agar dapat
sesuai dengan kondisi lingkungan, namun juga dapat mengubah kondisi lingkungan sesuai
dengan keadaan diri individu yang sesuai dengan keinginannya.

Kartini Kartono (dalam Fanani dan Jainurakhma, 2020) juga telah membahasan tentang
penyesuaian diri, menurutnya kemampuan individu dalam menyesuaikan diri adalah usaha yang
di keluarkan oleh manusia agar mendapatkan harmoni pada diri individu dan juga pada
lingkungan sekitarnya, sehingga permusuhan, rasa dengki, rasa iri hati, depresi, prasangka,
kemarahan, dan lainnya emosi negatif, sebagai respons secara pribadi yang kurang efisien dan
juga tidak sesuai bisa di kikis sampai habis. Sedangkan Heerdjan (dalam Sunaryo, 2004) juga
mengungkapkan bahwa penyesuaian diri dapat di artikan sebagai usaha ataupun perilaku yang
memiliki tujuan untuk mengatasi kesulitan dan juga hambatan yang sedang dialaminya.

Penyesuaian diri memiliki 2 kelompok, yang mana dapat di sebut dengan autoplastis,
dan juga alloplastis. Autoplastis adalah kemambuan individu dalam mengubah dirinya agar
dapat sesuai dengan keadaan lingkungan yang memiliki sifat pasif, sedangkan alloplastis adalah
keadaan individu yang berusaha untuk dapat mengubah lingkungannya yang sesuai dengan
kaingin yang di miliki oleh individu tersebut.

Penyesuaian diri memiliki karakteristiknya masing-masing anatara kemampuan
penyesuaian diri yang bersifat negative dan juga bersifat positif. Fatimah (dalam Mahmudi,
2014) mengungkapkan bahwa individu yang dikelompokkan mampu melakukan proses
penyesuaian diri secara positif telah di tandai dengan tana sebagai berikut:

1. Tidak memberikan petunjuk dengan adanya ketegangan emosional yang berlebihan,
Tidak meberikan mekanisme pertahanan yang salah,
Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi,
Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri,
Mampu belajar dari pengalaman,
Bersikap realistis dan objektif.

ouhkwnN

Sedangkan penyesuaian diri yang negatif menurut Fatimah (dalam Mahmudi, 2014)
penyesuaian diri dalam menyesuaikan diri secara positif dapat mengakibatkan individu
melakukan penyesuaian yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai oleh sikap dan
tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistis, membabi buta
dan sebagainya. Dalam penyesuaian diri yang salah, individu cenderung melakukan reaksi-reaksi
antara lain, reaksi bertahan, reaksi menyerang dan reaksi melarikan diri.

Penyesuaian diri memiliki aspek-aspek yang dapat di jadikan sebagai arahan dalam
melakukan dengan baik, Alberlt dan Emmos (dalam Kumalasari dan Ahyani, 2012)
mengungkapkan ada 4 aspek dalam proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu
terhadap lingkungannya, diantaranya:

a. Aspek self knowledge dan self insight, yakni kemampuan yang dimiliki individu untuk
mengetahui dan mengenal kelebihan dan juga kekurangan yang dimiliki diri individu
tersebut. Menurutnya kemampuan ini harus dilakukan dengan kemampuan emotional
insidht, yakni sesadaran diri individu terhadap kelemahan yang dimilikinya dengan
dukungan yang diberikan oleh sikap sehat terhadap kelemahan yang dimiliki tersebut.
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b. Aspek self objectifity dan self acceptance, yakni ketika individu mengenal dirinya dan dia
akan memberikan sikap realistis yang akan mengarah pada penerimaan atas dirinya.

c. Aspek selfdevelopment dan self control, yakni mengendalikan diri atau mengarahkan
dirinya, regulasi pada impulsive, pemikiran, kebiasaan yang dilakukan, emosi, sikap dan
juga tingkah laku yang sesuai.

d. Aspek satisfaction, yaitu adanya sikap puas yang dimilikinya terhadap segala sesuatunya
yang telah dilakukan individu sebelumnya, dimana individu menganggap segala sesuatu
yang di laluinya adalah pengalaman dan apabila keinginannya terhadap sesuatu
terpenuhi maka dirinya akan merasakan kepuasan terhadap dirinya.

Sedangkan menurut Fatimah (dalam Mahmudi, 2014) mengungkapkan bahwa terdapat
3 aspek dari penyesuaian diri yakni:

a. Penyesuaian pribadi, kemampuan seseorang dalam menerima diri demi tercapainya
suatu hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya.
Kesuksesan dalam penyesuaian diri di tandai tidak adanya rasa membenci, tidak
terdapat kemampuan untuk lari dari kenyataan, atau mempercayai potensi yang ada di
dalam dirinya, sedangkan kegagalan penyesuaian pribadi memiliki tanda oleh tidak di
temukannya rasa benci atau tidak adanya keinginan untuk lari dari kenyataannya.
Kegagalan dalam menyesuaikan diri secara pribadi di beri tanda dengan adanya
goncangan dan juga emosi, ketidak puasan, kecemasan, dan juga keluhan atas nasib
yang tengah di jalaninya, hal ini sebagai jarak pemisah antara kemampuan yang dimiliki
oleh individu dengan adanya tuntutan yang di harapkan oleh lingkungan tempat ia
tinggal, sehingga hal ini dapat terjadi ketika terjadinya konflik yang terwujud dalam rasa
takut dankecemasan dan individu harus bisa meredakannya dalam bentuk
penyesuaian diri.

b. Penyesuaian Sosial, menurutnya penyesuaian sosial adalah proses saling dapat bisa
mempengaruhi satu dengan yang lainnya secara terusmenerus. Dalam proses ini
menimbulkan suatau pola, yakni pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sejalan
dengan aturan-aturan, hukum yang berlaku, adat istiadatnya, nilai dan juga norma sosial
yang sudah di sepakati di tengah-tengah kehidupan masyarakatnya.

KESIMPULAN

Pulau Madura memiliki banyak potensi alam yang bagus, oleh karna itu seharusnya
setiap diri individu ikut andil dalam melestarikan lingkungan alamiah tersebut. salah satu cara
dalam melakukannya adalah tindakan konservasi alam yang bisa di lakukan oleh masyarakat
pada lingkungannya, contohnya seperti yang berada pada Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu,
yang mana awal mula dijadikannya ekowisata yakni dengan melakukan kegiatan konservasi
terhadap hutan mangrove yang telah tumbuh secara alamiah dan juga elok. Dengan adanya
ekowisata mangrove ini menimbulkan banyak manfaat bukan hanya dari segi ekonomi, namun
juga dari segi budaya, yang mana masyarakat dapat memiliki tempat untuk melakukan
matapencahariannya di kawasan ekowisata mangrove tersebut, hal ini tidak berjalan secara
terus menerus, pasalnya pada tahun 2020 bulan maret Indonesia mengalami masa pandemic,
yang mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan surat edaran tentang pelaksanaan
peraturan PPKM.

Dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut individu seharusnya
memiliki kemampuan dalam meyesuaikan diri dengan baik, hal ini di terapkan dengan tujuan
agar tercapai semua keinginan yang di harapkan oleh diri inidvidu.
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